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KATA PENGANTAR

Pupi dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan
tan serta kemampuan kepada panitia sehingga dapat menyelenggarakan Seminar
ional dan Workshop Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNG “Fun and Full Day
/" (Tantangan dan Solusi dalam Implementasi full Day School) serta dapat
itkan prosiding. Seminar Nasional dan Workshop Jurusan Bimbingan dan
ing FIP UNG Fun and Full Day School “Tantangan dan Solusi dalam
lementasi Full Day School” telah dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2017 di Grand
¢ Convention Centre, yang diselenggarakan oleh Jurusan Bimbingan dan Konseling
ultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo.

Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil
littan maupun hasil pemikiran tentang teori dan prakiik dalam Full Day School
gal wujud penguatan guru mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling dalam
aksanakan program Full Day School. Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai
il penelitian maupu gagasan pemikiran tentang teori dan praktik. Makalah-makalah
ebut berasal dari para dosen, guru bimbingan dan konseling/konselor, guru mata
lajaran, serta pemerhati pendidikan. Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan
agai acuan teoritis dan praktis penyelenggaran pendidikan dalam program Full Day
hool, Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima
sih,

Gorontalp, Maret 2017

Panitia Pelaksana
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PENERAPAN FULL DAY SCHOOL
DIKAITKAN DENGAN LAMA BELAJAR
DAN GAYA BELAJAR SISWA

Nina Lamatenggo"
Intan Abd. Razak”
Universitas Negeri Gorontalo
Intanabdulrazaki@yahoo.co.id

ABSTRAK

sgram Full Day School (sekolah sehari permih) dewasa ini sedang digalakkan, meskipun baru
thagian sckolah yang menerapkan. Sebenarnya program sekolah sehari penwh ini esensinya di
donesia telah lama diterapkan seperti yang ada di pesamtren, dimana setiap pagi selepas
lakdan solat subuh, para santri mengikuti kajion dari kived hingga gkl 07.00 pagi. Sesudah
siswa siap mengemas diri yntuk mengikuti pelajaran hingga pukul 13.00. Jalu para naniri ikut
egiatan pondok lainnya sampai dengan pulad 20.00. demikian pendidikan yang terjodi di
esaniren.  Masalahimva  bagaimana  pemberlakwannya  pada  sekolah  regular? Bagaimana
rikulum yeng diterapkon? Bagaimana dengan kondisi ekolah vang jangkaucw sekolah dengan
mah pava siswa yang dijonghan dengan berjam-jam? Bagaimoma program sekolah sehavi
vt ini dikaitkan dengan gaya belajar siswa dimana siswa mampu belafar hanver dengan limit
ktu terteniuk? Mengapa anak TK hanva mampu belajar 25 menit dalam satu jam pelajaran?
engapa pula anak SD havya meampu 35 menit belajr dalom satu jam? Demikion pula anak
: menengah hanya bias belgjar 45 menit dan mahasiswa hanya dapat belajar 50 menit
plam satu jam pelafaran?. Artikel ini mengantarkan ke pemahaman kita pada pengarul gaya
elajar anck dalam program fool day scholl,

a kunei: Full day scholl, Lama Belajar Siswa, Gava belajar siswa

ENDAHULUAN

Ada tiga gaya belajar siswa yakni (1) gava anditori. (2) gaya visual, dan (3) gaya
estetik.. Tulisan ini menguraikan Salah satu gaya belajar sesorang yaitu paya belajar
=ual. Yang dikaitkan dengan aktifitas belajar siswa sekarang ini di mana diterapkannya
ziatan belajar sehari penuh di sekolah.Gaya belajar visual ini lebih dipengaruh oleh
dra visual. Indra visual ini dikenal juga dengan indra penglihatan. Indra penglihatan ini
ag paling tertata halus pada manusia. Dalam membahas penglihatan, pertama kali harus
=mbicarakan sifat energi stimulus yang peka untuk penglihatan, Selanjutnya bagaimana
akan sistem visual dengan permukaan khusus pada bagiaman reseptornya melakukan
pses trasnduksi dan kemudian membicarakan bagaimana modalitas visual mengolah
mnasi tentang intensitas dan kualitasnya.

Msalahnya adalah (1) apakah krakter anak dapat dibentuk melalaui belajar sehari
wh di sekolah? (2) apakah lamanya belajar anak ditentukan oleh gaya belajarnya, (3)




calmana proses pemrosesan informasi bagi anak yang belajar makin lama waktunya?
3 (4) berapa lama idealnya anak harus belajar dalam sehari sesuai teori gaya belajar?

MA BELAJAR ANAK BERDASARKAN KARAKTERISTIK INTERNAL
Tiap indra merespon cahaya energi fisik tertentn dan untuk penglibatan energi
ssknya adalah cahaya, Cahaya adalah radiasi elektromagnetik ( energi vang dihasilkan
h osilasi materi bermuatan listrik ) dan masuk dalam rangkaian sinar cosmic, sinar X,
ar ultraviolet dan infra merah termasuk gelombang radio dan televise. Pada intinya
mbang yang dating merupakan salah satu objek visual yang dapat dilihat oleh mata
k selanjutnya diteruskan ke saraf yang terhubunngkan dengan otak dan
=nimbulkan reaksi untuk memberikan makna atau tangkapan penglihatan sebagai objek

Dalam teori Hemisfer, dijelaskan bahwa objek yang ditangkap oleh mata .
skan ke saraf ke otak dan otak akan memproses objek yang ditangkap secara visual
s merespon informasi yang diterima tersebut. Syarat yang paling besar merespon objek
=rsebut adalah saraf otak visual yang ada pada bagian bawah dari otak baik visual kiri
supun visual kanan perhatikan Gambar Berikut .

Biclany
wismsad lkir} widsal Lann

nexril kiri

Selanjutnya, tangkapan visual kiri dan kanan atas objek yang terlihat ini menurut
zori pemrosesan informasi ( Rita Atkinson, 1987 ) bahwa infromasi tersebut diterima
“gan proses penyandaian berdasarkan makna yang ditangkap individu sesuai citra
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sualnya, Objek yang tertangkap visual ang dianggap penting dan menyolok langsung
eruskan pada memori jangka pendek terutama ingatan dari informasi yang diterima
sual, Para psikologi kognitif senantiasa memusatkan perhatiannya pada proses jalannya
annya informasi mulai dari penerimaan penyimpanan hingga pemanggilan kembali
dformasi yang tersimpan untuk digunakan dalam memecahkan masalah.

Rita Atkinson dan Richard Atkinson ( 1987 ) menyebutkan ingatan atas infromasi
ng diterima oleh indra disimpan dalam sistem penyimpanan informasi yaitu (1) memori
psori (Sensory Memory), (2) memory jangka pendek ( Short Term Memory ), dan (3)
=mory jangka panjang ( long term memory ).

Memory Sensoris

Memori sensoris adalah ingatan yang berkaitan dengan penyimpanan infromasi
smntara yang dibawa oleh saraf panca indra. Setiap panca indra memiliki satu macam
emsori memory. Memory sensoris adalah informasi sensoris yang masih tersisa sesaat
#clah stimulus diambil. Jadi dalam diri manusia ada bebrapa macam sensoris mototis
su sensori motoric visual ( penglihatan ), sensori motoric audio ( pendengaran ) dan
& ainya.

Memori sensorik ini cukup pendek dan biasanya akan menghilang segera setelah
yang kita rasakan terakhir. Sebagai contoh , ketika kita melihat. Melihat ratusan hal
sika berjalan selama beberapa menit. Meskipun perhatian tertuju oleh sesuatu yang
da lihat, itu segera terlupakan oleh sesuatu yang lain menarik perhatian anda diantara
1an banyak yang ditangkap oleh indra penglihatan,

Ketika kita mendengar sesuatn atau melihat sesuatu atau meraba sesvatu .
asi yang ditangkap oleh saraf indra- indra itu segera diubah dalam bentuk impuls-
s newral (neuron) dan dikirim ke bagian —bagian tertentu dari otak. Proses tersebut
1 berlangsung dalam sepersekian detik.

Dalam beberapa literatur dijelaskan antara lain oleh Brunmer (1976), Piaget
) bahwa memori sensoris berkapasitas besar untuk menyimpan informasi, tetapi
panan tersebut informasi segera dan cepat menghilang. Proses hilangnya informasi itu
i seper sepuluh detik , lalu akan menghilang sama sekali setelah lewat dari satu
- Eksistensi dari pada memori sensori tersebut mempunyai peran yang terpenting
B=m setiap diri manusia. Jika seseorang menaruh perhatian yang lebih dari suatu
armasi, maka informasi tersebut akan mudah tersimpan dan tidak mudah hilang,

Memori Jangha Pendek

Memori jangka pendek atau ingatan jangka pendek yang disebut dengan Short
m Memory adalah suatu proses penyimpanan memori sementara. Artinya informasi
2 disimpan hanya dipertahankan selama informasi tersebut dibutuhkan.Ingatan yang
saja kita pikirkan. Ingatan yang masuk pada sensori memori akan diteruskan ke
i jangka pendek. Infromasi yang ada pada memori jangka pendek ini akan
apan cegah lama jika dibandingkan dengan penyimpanan pada memori sensori, dan
na anda menaruh perhatian atas informasi itu, maka informasi tersbut tidak akan
z pada memori jangka pendek. Dari memori jangka pendek tersebut, sebagian




ateri dari informasi itu akan hilang, dan sebagian informasi diteruskan ke memori
ngka panjang. Jika kita ingat sesuatu , informasi dari memori jangka panjang tadi, maka
formasi tersebut akan segera dikembalikan oleh memori jangka panjang ke memori
agka pendek . misalnya nomor telepon yang akan dituju untuk menyampaikan
formasi pesan kepada orang lain, maka nomor telepon tersbut telah ada dimemori
agka panjang oleh karena dibutuhkan untuk mengirimkan pesan ke orang lain
ggunakan nomor telepon orang tersebut, segera akan disampaikan kembali oleh
=mori jangka panjang ke memori jangka pendek dan saat tiba di memori jangka pendek
bmor telepon tersebut oleh tangan akan ditulis dikertas atau langsung ditekan melalui
gital yang ada pada keyhoard telepon genggam.

Jumlah informasi yang tersimpan pada memori jangka pendek sangat
atas.Hasil  penelitian Morrison (1964) menjelaskan karya sekitar hingga informasi
2 ada pada memori janka pendek sekaligus. Setiap kali kita memperhatikan informasi
2 ada pada memori sensori, maka informasi yang ada pada memori jangka pendek
dorong keluar untuk hilang atau akan masuk memori jangka panjang jika informasi itu
ar —benar sangat kita butuhkan. Sebagai contoh mengingat nama orang. Jika nama
ag itu benar-benar sangat kita butuhkan setelah ada pada memori jangka pendek
zsung diteruskan ke memori jangka panjang apa lagi ada informasi lain yang baru

e dating pada memori sensorik.
Memem Iemuor Mk
jamgka fansika Pribgeribuas
peinlek Patgang kit
]
1

Gambaran memori jangha panjang

E=anann Repister
melalui pengindsrann
=i

emori Jangka panjang

Informasi yang ada pada memori jangka pendek sebagian akan diteruskan ke
1 jangka panjang dan infromasi yang ada pada memori jangka panjang dan
asi yang ada pada memori jangka pendek ini akan hilang jika tidak diulang-ulang
n padanya. Jika terjadi proses pengulangan atas informasi tersebut maka informasi
an diteruskan ke memori jangka panjang (long term memory).

Beberapa ahli seperti Atkinson (1987) dan beberapa para peneliti mengatakan
= memori jangka panjang dapat menyimpan informasi sangat lama, tergantung pada
ingan peggunaannya. Teknik untuk menyampaikan informasi ke memori jangka
¢ melalui pengulangan |, proses ini disebut dengan memahami ( encoding ).
dnya menghubungkan informasi baru tersbut dengan berbagai instansi lama di
n kita yang telah kita miliki yang telah ada di memori jangka panjang, Cara kedua
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melalui proses encoding akan menambah informasi yang telah ada. Di memori jangka
sang akan makin lama bertahan dan selanjutnya informasi itu makin di pahami dan
selanjuuinya dapat diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai informasi yang telah tersimpan pada memori jangka panjang sewaktu-
=ktu dapat dipanggil kembali ke memori jangka pendek jika kita membutuhkannya
isalnya anak ikut ujian untuk memecahkan soal-soal yang dihadapinya ). Hingga saat
w para ahli bellum mampu melakukan explorasi dan meneliti berapa kapasitas memori
secka panjang sehingga dapat menampung informasi yang tersimpan pada memori
mngka panjang sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang baik yang membentuk memori
wsbut hingga kualitas memori dapat bertahan. Apabila kualitas memori melemah akibat.
sel- sel pembentuk memori kurang aktif maka disini terjadi peluruhan inomasi dan proses
o yang disebut tidak dapat menggali atau mengigat kembali informasi yang tersimpan
=u inilah yang disebut “ lupa”. Jika kemudian kita makin lanjut usia atau tua akibat
oses mutrisi yang tidak optimal lagi disusun pembentuk sel- sel pembentuk memori,
aka pada fase penuaan ini pula banyak menymbang sulitnya informasi di memori Jjagka
jang dan diingat untuk di panggil ke memori jangka pendek. Atau dengan kata lain
“lupa” seseorang di sebabkan karna kualitas memori dan proses penuaan umur,

APLIKASI TEORI PEMROSESAN INFORMASI DALAM FOOL DAY SCHOOL
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran tentang teori
emrosesan informasi adalah sebagai berikut :

I Penyampaian informasi baik melalui tulisan , gambar maupun lisan di upayakan
jangan terlalu cepat karena hal ini berkaitan dengan perekaman informasi pada
sensori memori , memori jangka pendek hingga memori jangka panjang.

‘2 Dalam pembelajaran siswa, guru tidak perlu terburn-buru memulai pelajaran,

Sebaiknya siapkan dulu siswa dengan membangun “perhatia™ mereka. Fokus pada

apa yang akan dipelajari. Ajak siswa melupakan dulu hal-hal vang menganggu

pikirannya termasuk alat tulsi, tas dan tempat duduk mereka diatur serta segala yang
menganggu dalam mengikuti pelajaran yang tersinggirkan. Misalnya mematikan
telepon genggam agar tidak terganggu perhatian anak dalam belajar.

3 Dalam pelajaran tertentu yang berkaitan dengan factor, konsep dan prinsip
diusahakan siswa menghafal untuk memperkuat ingatan baik pada memori Jjangka
pendek maupun memori jangka panjang. Menghafal pelajaran dapat dilakukan
dengan cara menyuruh siswa bergiliran dikelas.

Biasakan agar selalu memastikan pekerjaan rumah “PR” kepada siswa sebagai
implikasi elajr mengulang melaluim "PR™ siswa akan menyumbang informasi lebih
banyak pada long term memory atau memori jangka panjang,

- Penerimaan informasi dipengaruhi pula oleh umur anak. Anak yang berada pada TK
berbeda dengan anak SD begitu juga anak SMP berbeda dengan anak SMA. Daya

tahan membangun perhatian siswa berbeda berdasarkan umur anak. Siswa TK

perhatian mereka terhadap objek tertentu yang mereka pelajari antara 20 sampai 30

menit, Untuk anak SD antara 30 sampai 40 menit. Untuk anak SMP 40 sampai 45

menit, sementara umum ditas SLTA atau Mahasiswa pehatian mereka bias focus

dalam rentang antara 45 sampai 50 menit. Konsep ini yang dijadikan acuan dalam
penjadwalan belajar disekolah sbb :




* 1jam pelajaran di TK diatur  : 25 menit

* 1 jam pelajaran di SD diatur : 40 menit

* | jam pelajaran di SMP/SMA  : 45 menit

* | jam pelajaran Mahasiswa : 50 menit
IMPULAN

Program full day school merapakan program sekolah sehari penuh di Indonesia telah
lama diterapkan terutama di pesantren- pesantren atau sekolah berasrama lainnya.
Penerapan full day school sebaiknya mempertimbangkan pyerapan informasi anak
dimana keefektifan anak belajar untuk anak TK 25 Menit, SD 35 Menit, SMP/SMA
45 menit dan mahasiswa 50 menit. Akibatnya jika anak terjejali dengan informasi
vang penuh, maka anak tidak mampu Igi menerimanya.

Aspek penting yang turut diperhatikan dalam program full day school adalah gaya
beljar anak. Ada anak yang memiliki gaya visual, auditif dan gaya kinestetik
menuntut kegitan belajar di full day school perlu disi dengan cerama, bermain, atau

melakukan observasi, sehingga anak belajar dalam full day school dapat dikuti esuai
karakteristik anak.
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